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ABSTRAK 
 

 

ANALISIS KESULITAN PENDIDIK BIOLOGI SMA SE-KOTA BANDAR 

LAMPUNG DALAM MELAKSANAKAN KURIKULUM 2013  

 

 

Oleh 

 

INDRIYANI 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan pendidik biologi SMA 

se-Kota Bandar Lampung dalam pelaksanaan Kurikulum 2013. Jenis penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

metode survei. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pendidik biologi SMA 

se-Kota Bandar Lampung yang sudah menerapkan Kurikulum 2013. Sampel 

diambil 30% dari jumlah populasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

proportionate random sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

kuesioner dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidik masih 

mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 pada 

pembelajaran Biologi yaitu pada aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun 

penilaian pembelajaran.  

 

Pada aspek perencanaan pembelajaran, pendidik kesulitan dalam merumuskan 

indikator dan memilih materi ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, pendidik mengalami kesulitan dalam 

mengkondisikan kesiapan belajar peserta didik pada kegiatan apersepsi, 
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membangkitkan perhatian siswa, menerapkan model pembelajaran Project Based 

Learning, mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, dan 

melakukan refleksi. Pada aspek penilaian pembelajaran, pendidik mengalami 

kesulitan dalam menyusun soal ranah kognitif berdasarkan taksonomi Bloom 

revisi pada aspek mengevaluasi, melakukan aspek membentuk watak pada 

penilaian ranah afektif berdasarkan taksonomi Bloom revisi, dan melakukan 

penilaian tindakan secara alami pada ranah psikomotor berdasarkan taksonomi 

Bloom revisi. Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitankesulitan 

tersebut yaitu pendidik sebaiknya sering melakukan diskusi dengan sesama guru 

dan lebih sering mengikuti pelatihan maupun sosialisasi mengenai Kurikulum 

2013. 

Kata kunci : Kesulitan, Kurikulum 2013, pendidik biologi 
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MOTTO 

 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya.  

(Q.S Al Baqarah: 286) 

 

 

“Barang siapa yang keluar dalam menuntut ilmu maka ia adalah seperti berperang 

dijalan allah hingga pulang” 

(HR. Tirmidzi) 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuati urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan 

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.  

(Q.S Al Insyirah: 6-8) 

 

Orang yang suka berkata jujur akan mendapat 3 hal, yaitu:  

KEPERCAYAAN, CINTA, dan RASA HORMAT 

 

(Sayidina Ali bin Abi Thalib) 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat dan 

meningkatnya arus globalisasi di Indonesia, maka muncul persaingan di 

berbagai bidang termasuk di bidang pendidikan. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk menghadapi persaingan yaitu dengan meningkatkan 

mutu pendidikan. Namun, faktanya mutu pendidikan di Indonesia saat ini 

masih rendah. Hal ini dibuktikan berdasarkan data hasil studi PISA 

(Programme for International Student Assesment) diketahui bahwa 

prestasi peserta didik di bidang Ilmu Pengetahuan Alam menempati 

peringkat 64 dari 65 negara peserta pada tahun 2012, sedangkan hasil studi 

TIMSS (Trends in International Mathematics and Sciences Studi)  literasi 

sains di Indonesia menempati peringkat 40 dari 42 negara peserta pada 

tahun 2011(IEA, 2011: 32). Berdasarkan peringkat tersebut dapat terlihat 

bagaimana sistem pembelajaran di Indonesia yaitu kurang sesuainya 

penerapan pola pendidikan yang ada dengan tuntutan dan kebutuhan 

peserta didik. 

 

Pemerintah berusaha melakukan beberapa perbaikan seperti sarana 

prasarana, sumber daya manusia, dan kurikulum dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan. Kurikulum adalah suatu rencana yang 
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disusun untuk melancarkan proses pembelajaran dibawah bimbingan dan 

tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staff 

pengajarnya (Nasution, 2003: 5). Menurut Sudjana (2004: 7) kurikulum 

adalah alat atau sarana untuk mencapai tujuan pendidikan melalui proses 

pembelajaran. Secara singkat kurikulum dan pembelajaran merupakan 

dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Sebagai suatu rencana atau  

program, kurikulum tidak akan bermakna jika tidak diimplementasikan 

dalam bentuk pembelajaran. Demikian juga sebaliknya, tanpa kurikulum 

yang jelas sebagai acuan, maka pembelajaran tidak akan berlangsung 

secara efektif (Ro’iyatunisa, 2013: 3). 

 

Kurikulum yang digunakan di Indonesia sudah mengalami beberapa kali 

perubahan. Perubahan kurikulum dari waktu kewaktu bukan tanpa alasan 

dan landasan yang jelas, sebab perubahan ini disemangati oleh keinginan 

untuk terus memperbaiki, mengembangkan, dan meningkatkan 

mutu/kualitas sistem pendidikan nasional (Qomariyah, 2014: 2). Saat ini 

kurikulum yang digunakan di Indonesia adalah Kurikulum 2013. 

 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada 

tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi 

pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan 

ilmiah (Amri, 2013: 28).  Permendikbud No. 103 (2014: 2) menyatakan 

bahwa proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach). Proses 

pembelajaran harus diarahkan kepada pencapaian 3 ranah, yaitu sikap 

(attitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge). Salah satu 
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syarat terwujudnya pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 adalah 

dengan adanya perubahan paradigma pendidik dalam proses pembelajaran. 

Akan tetapi, mengubah paradigma pendidik dalam mengajar bukanlah hal 

yang mudah untuk dilaksanakan, karena pendidik sudah terbiasa 

menggunakan gaya mengajar teacher centered yaitu pembelajaran yang 

berpusat pada pendidik. Sementara, pada kurikulum 2013 ini pendidik 

dituntut untuk memahami dan mampu menerapkan pendekatan saintifik 

serta model pembelajaran yang sesuai melalui pemanfaatan media dan 

sumber belajar yang bervariasi (Dewantari, 2015: 4). 

 

Pelaksanaan Kurikulum 2013 menuntut pendidik untuk memiliki 

kemampuan menguasai konsep esensial dan kemampuan pedagogik. 

Pendidik kedepannya dituntut tidak hanya cerdas tetapi juga adaptif 

terhadap perubahan. Pendidik memiliki peran yang besar dalam 

mengimplementasikan tiap proses pembelajaran pada kurikulum 2013 

(Widyasmoro, 2015: 18). Namun, pada kenyataannya banyak pendidik 

yang masih mengalami kesulitan pada pembelajaran baik dalam 

melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran 

(Mulyasa, 2013: 114-115). Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidik mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Dewantari (2015: 7) 

menyimpulkan bahwa kesulitan pendidik IPA di SMP Negeri 1 Wonogiri 

Tahun Pelajaran 2014/2015 dalam pembelajaran Kurikulum 2013 adalah 

kesulitan dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

melaksanakan pembelajaran, dan melaksanakan penilaian. Hasil 

penelitian Aeni (2016: 1) menunjukkan bahwa pendidik biologi di SMA 
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Negeri 1 Susukan Cirebon kesulitan mengelola kegiatan pembelajaran, 

baik pada kegiatan pendahuluan, inti maupun penutup. Pada kegiatan 

pendahuluan, pendidik kesulitan dalam membuat peserta didik 

berkonsentrasi dan sulit untuk menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada 

kegiatan inti, pendidik masih sulit menggunakan metode berbasis 

pendekatan saintifik dan mengarahkan peserta didik dalam membuat 

kesimpulan. Pada kegiatan penutup, pendidik sulit menyimpulkan 

pembelajaran, memberikan umpan balik, dan menilai proses 

pembelajaran.  

 

Berdasarkan hasil survei yang dilaksanakan pada bulan November 2017 

sampai Januari 2018 terhadap 15 pendidik Biologi dari 9 SMA di Kota 

Bandar Lampung yang telah menerapkan Kurikulum 2013, didapatkan 

data bahwa keseluruhan pendidik sudah mengetahui Kurikulum 2013 

dan telah menerapkan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran. Namun, 

dalam pelaksanaanya hampir semua pendidik (87%) masih mengalami 

kesulitan.  

 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner dan wawancara terhadap 15 

pendidik dari 9 sekolah SMA di Kota Bandar Lampung diketahui bahwa 

hampir semua pendidik (87%) menyatakan mengalami kesulitan dalam 

mengatur waktu dalam pembelajaran. Pendidik mengatakan bahwa 

alokasi waktu yang ada sangat minim dan terbatas sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai. Sebagian pendidik (60%) menyatakan 

kesulitan dalam menyusun perencanaan pembelajaran dan masih banyak 

pendidik (67%) mengatakan kesulitan dalam menerapkan model. 
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Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh pendidik tersebut merupakan 

pemicu terjadinya ketidakberhasilan tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arista (2015: 13) bahwa 

pendidik mengalami kesulitan dalam memunculkan minat belajar 

peserta didik, kesulitan untuk merangsang peserta didik agar aktif dan 

terampil dalam bertanya, pendidik juga kesulitan dalam memilih metode 

dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar, serta kesulitan 

dalam melakukan penilaian berdasarkan Kurikulum 2013.  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dianggap perlu 

untuk mengidentifikasi secara sistematis kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi oleh pendidik SMA di Kota Bandar Lampung melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Kesulitan Pendidik SMA se-Kota 

Bandar Lampung pada Pembelajaran Biologi dalam melaksanakan 

Kurikulum 2013”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Apa sajakah kesulitan yang dialami pendidik dalam merencanakan 

pembelajaran Biologi SMA Kurikulum 2013? 

2. Apa sajakah kesulitan yang dialami pendidik dalam melaksanakan 

pembelajaran Biologi SMA Kurikulum 2013? 

3. Apa sajakah kesulitan yang dialami pendidik dalam melakukan 

penilaian pembelajaran Biologi SMA Kurikulum 2013? 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk: 

1. Mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dialami pendidik dalam 

merencanakan pembelajaran Biologi SMA Kurikulum 2013. 

2. Mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dialami pendidik dalam 

melaksanakan pembelajaran Biologi SMA Kurikulum 2013. 

3. Mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dialami pendidik dalam 

melakukan penilaian pembelajaran Biologi SMA Kurikulum 2013. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti 

Memberikan pengalaman bagi peneliti sebagai calon pendidik dalam 

menganalisis kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran 

sesuai Kurikulum 2013. 

2. Bagi pendidik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

kesulitan implementasi Kurikulum 2013. 

3. Bagi kepala sekolah  

Memperoleh informasi tentang kondisi dan situasi pembelajaran dalam 

rangka implementasi Kurikulum 2013 sehingga dapat dijadikan acuan 

untuk menetapkan program-program sekolah yang dapat meningkatkan 

keterampilan pendidik dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

menilai pembelajaran. 
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4. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi ataupun kajian penelitian 

berikutnya terkait dengan Pelaksanaan Kurikulum 2013. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

Untuk menghindari anggapan yang berbeda terhadap masalah yang 

akan dibahas, maka peneliti membatasinya dalam ruang lingkup 

sebagai berikut: 

1. Kesulitan yang diidentifikasi adalah kesulitan pendidik dalam 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan 

melakukan penilaian pembelajaran dalam Kurikulum 2013. Adapun 

indikator masing-masing kegiatan adalah: 

a. Kesulitan pendidik dalam menyusun RPP.  

b. Kesulitan pendidik dalam melaksanakan: (1) kegiatan 

pendahuluan; (2) kegiatan inti; (3) kegiatan penutup. 

c. Kesulitan pendidik dalam melakukan penilaian menggunakan 

taksonomi Bloom revisi dalam ranah: (1) afektif; (2) kognitif; (3) 

psikomotor.  

2. Populasi dalam penelitian ini adalah pendidik di seluruh SMA di Kota 

Bandar Lampung yang sudah menerapkan Kurikulum 2013. Sampel 

diambil 30% dari jumlah populasi sebanyak 23 pendidik. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan Proportionate random sampling. 

3. Pendidik Biologi SMA yang dijadikan sampel memiliki kriteria: (1) 

sarjana Strata 1; (2) memiliki pengalaman mengajar minimal 2 tahun. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Kurikulum 2013 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu (UU nomor 20 tahun 2003; PP nomor 19 tahun 2005: 2). Kurikulum 

berbasis kompetensi adalah kurikulum yang dirancang baik dalam bentuk 

dokumen, proses, maupun penilaian berdasarkan pada pencapaian tujuan, 

konten, dan bahan pelajaran serta penyelenggaraan pembelajaran yang 

didasarkan pada Standar Kompetensi Lulusan (Kemendikbud, 2013: 5). 

Kurikulum 2013 merupakan serentetan rangkaian penyempurnaan terhadap 

kurikulum yang telah dirintis tahun 2004 yang berbasis kompetensi,  lalu 

diteruskan dengan kurikulum 2006 (KTSP) (Kurniasih dan Sani, 2014: 7). 

Kurikulum 2013 adalah  kurikulum berbasis kompetensi  yang dirancang 

untuk mengantisipasi kebutuhan kompetensi abad 21 (Kemendikbud, 2013: 

22).  

 

Tujuan kurikulum dapat dibedakan menjadi 4, yaitu: tujuan pendidikan 

nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler, dan tujuan pembelajaran atau 

instruksional (Amri, 2013: 144). Menurut Mulyasa (2014: 65) Kurikulum 

2013 bertujuan untuk mempersiapkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, 

inovatif, afektif, melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 
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terintegrasi. Dalam hal ini, pengembangan kurikulum difokuskan pada 

pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa panduan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta 

didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya secara 

konstekstual.  

 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang baru diterapkan pada awal tahun 

ajaran 2014/2015. Mulyasa (2014: 97-99) menyatakan bahwa Kurikulum 2013 

yang berbasis karakter dan kompetensi lahir sebagai jawaban terhadap 

berbagai kritikan terhadap Kurikulum 2006, serta sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan dan dunia kerja. Pengembangan Kurikulum 2013 

merupakan langkah lanjutan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi 

yang telah dirilis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. Pada 

Kurikulum 2013 yang menjadi titik tekan adalah peningkatan dan 

keseimbangan softskills dan hardskills yang meliputi aspek kompetensi sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan. Kemudian, kedudukan kompetensi yang 

semula diturunkan dari mata pelajaran berubah menjadi mata pelajaran 

dikembangkan dari kompetensi. Selain itu, pembelajaran lebih bersifat tematik 

integrative dalam semua mata pelajaran. Dalam konteks ini, Kurikulum 2013 

berusaha untuk lebih menanamkan nilai-nilai yang tercermin pada sikap dapat 

berbanding lurus dengan keterampilan yang diperoleh peserta didik melalui 

pengetahuan dibangku sekolah. Dengan kata lain, antara softskills dan 

hardskills dapat tertanam secara seimbang, berdampingan, dan mampu 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Fadlillah, 2014: 16). 
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Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan 

dengan menggunakan  pendekatan ilmiah (pendekatan saintifik). Daryanto 

(2014: 193) mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta 

didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui 

tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 

menganalisis data, menarik kesimpulan, mengomunikasikan konsep, hukum 

atau prinsip yang ditemukan. Dalam pendekatan saintifik paling tidak ada tiga 

model pembelajaran yang dapat diterapkan, yaitu: (1) model pembelajaran 

berbasis proyek (Project Based Learning), (2) model pembelajaran berbasis 

masalah (Discovery Learning), dan (3) model pembelajaran berbasis inkuiri 

(Inquiry) (Musfiqon, 2015: 132). Teknik penilaian yang digunakan dalam 

pembelajaran saintifik meliputi: (1) percaya diri, disiplin, dan bekerja sama 

(penilaian sikap), (2) tes lisan (penilaian pengetahuan), dan (3) unjuk kerja dan 

produk (penilaian keterampilan) (Musfiqon dan Nurdyansyah, 2015: 157). 

 

B. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi dan 

pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari sinergi antara 

pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga dan masyarakat. Proses 

tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat 

dalam sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan yang 

diperlukan dirinya untuk hidup bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi 
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pada kesejahteraan hidup umat manusia. Terkait dengan hal tersebut, maka 

pembelajaran ditujukan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif, serta mampu berkontribusi pada 

kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan berperadaban dunia 

(Permendikbud No. 103, 2014: 2-3). 

 

Berbagai definisi mengenai pembelajaran dikemukakan oleh para ahli. Salah 

satunya yaitu Dimyati dan Mudjiono (2009: 7) yang mengemukakan bahwa 

pembelajaran adalah suatu persiapan yang dipersiapkan oleh pendidik guna 

menarik dan memberi informasi kepada peserta didik, sehingga dengan 

persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat membantu peserta didik 

menghadapi tujuan. Menurut Hamalik (2005: 57) pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional disebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidikan dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  

 

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Winkel (dalam Sudjana, 2009: 

28) bahwa proses pembelajaran adalah suatu aktivitas psikis atau mental yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang menghasilkan 

perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. 

Dalam proses pembelajaran yang menjadi persoalan utama adalah adanya 

proses belajar pada peserta didik yakni proses berubahnya tingkah laku peserta 

didik melalui berbagai pengalaman yang diperolehnya. 
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Berlangsungnya proses pembelajaran tidak terlepas dari komponen-komponen 

yang ada di dalamnya. Menurut Moedjiono dan Dimyati (2009: 23) 

komponen-komponen pembelajaran tersebut adalah peserta didik, pendidik, 

tujuan pembelajaran, materi/isi, metode, media, dan evaluasi. Peserta didik 

adalah seseorang dengan segala potensi yang ada pada dirinya untuk 

senantiasa dikembangkan baik melalui proses pembelajaran formal, non 

formal, dan maupun ketika sedang berinteraksi dengan segala sesuatu 

(Nazarudin, 2007: 49). Sementara, pendidik merupakan pemegang peranan 

sentral proses pembelajaran. Pendidik setiap hari berhadapan langsung dengan 

peserta didik yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda dan problem 

mengajar yang mereka hadapi berkaitan dengan proses pembelajaran, maka 

dari itu peran pendidik dalam proses pembelajaran sangat diperlukan 

(Nazarudin, 2007: 161).  

 

Pendidik dalam pembelajaran merupakan agen pembelajaran. Pendidik 

memiliki peran yang besar dalam mengimplementasikan tiap proses 

pembelajaran pada kurikulum 2013 (Widyasmoro, 2015: 18). Namun, pada 

kenyataannya pendidik masih mengalami kesulitan pada pembelajaran baik 

dalam melakukan perencanaan, melaksanakan pembelajaran, dan melakukan 

penilaian pembelajaran Kurikulum 2013 (Mulyasa, 2013: 114-115). 

Kesulitan-kesulitan tersebut merupakan pemicu terjadinya ketidakberhasilan 

tujuan pembelajaran. 

 

C. Perencanaan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal dari rencana yang 

matang. Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan 
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dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Namun, yang lebih 

utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan 

mudah dan tepat sasaran (Majid, 2009: 15). Menurut Ahmad (2012: 33) 

perencanaan pembelajaran merupakan aktivitas pencapaian tujuan 

pembelajaran, penyusunan bahan ajar, dan sumber belajar, pemilihan media 

pembelajaran, pemilihan pendekatan dan strategi pembelajaran, pengaturan 

lingkungan belajar, perancangan sistem penilaian hasil belajar serta 

perancangan prosedur pembelajaran dalam rangka membimbing peserta didik 

agar terjadi proses belajar, yang semuanya itu didasarkan pada pemikiran 

mendalam mengenai prinsip-prinsip pembelajaran yang tepat.  

 

Perencanaan pembelajaran dibuat atau disusun bukan hanya sekedar untuk 

memenuhi kelengkapan administrasi sebagai pendidik. Tetapi hal tersebut 

merupakan bagian integral proses pekerjaan profesional, sehingga berfungsi 

sebagai arah dan pedoman yang jelas dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Perencanaan pembelajaran 

juga dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum proses pembelajaran 

berlangsung. Menurut Majid (2009: 22) beberapa manfaat perencanaan 

pembelajaran dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 

1) Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan 

2) Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur 

yang terlibat dalam kegiatan. 

3) Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik pendidik maupun peserta 

didik. 
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4) Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan sehinga setiap saat 

diketahui ketepatan dan kelambatan kerja. 

5) Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja. 

6) Untuk menghemat waktu, tenaga, alat dan biaya. 

 

Setiap pendidik harus memiliki kemampuan dalam merencanakan 

pembelajaran yang baik. Majid (2009: 71) menyatakan bahwa kemampuan 

yang harus dimiliki seorang pendidik yaitu: (1) mampu mendeskripsikan 

tujuan atau kompetensi pembelajaran; (2) mampu memilih dan menentukan 

materi; (3) mampu mengorganisir materi pelajaran; (4) mampu menentukan 

metode atau strategi pembelajaran; (5) mampu menentukan sumber belajar, 

media, dan alat peraga pembelajaran; (6) mampu menyusun perangkat 

penilaian; (7) mampu menentukan teknik penilaian; dan (8) mampu 

mengalokasikan waktu pembelajaran dengan baik. Secara lebih rinci, 

Suryosubroto (2006: 20) menjelaskan bahwa tahap-tahap dalam merencanakan 

pembelajaran yang berkualitas yaitu perilaku pendidik diharapkan 

mencerminkan kemampuan pendidik dalam merencanakan proses 

pembelajaran. 

 

Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh pendidik tercantum dalam 

Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Menurut Mulyasa 

(2014: 181) dalam Kurikulum 2013, silabus sudah disiapkan oleh Pemerintah 

baik untuk kurikulum nasional maupun kurikulum wilayah, sehingga pendidik 

tinggal mengembangkan rencana pembelajaran yang tidak terlalu rumit. 

Dengan demikian, pendidik tinggal mengembangkan RPP berdasarkan buku 

panduan pendidik, buku panduan peserta didik, dan buku sumber lain yang 
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sudah disiapkan. Munthe (2009: 200-201) menyebutkan bahwa perencanaan 

pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 

satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam 

silabus. Lingkup RPP paling luas mencakup satu kompetensi dasar yang 

terdiri atas satu indikator atau beberapa indikator untuk satu kali pertemuan. 

RPP disusun berdasarkan beberapa komponen. Komponen RPP meliputi: (1) 

tujuan pembelajaran; (2) materi ajar; (3) metode pembelajaran; (4) sumber 

belajar; (5) penilaian hasil belajar.  

 

Berdasarkan Permendikbud No 103 (2014: 9) langkah-langkah penyusunan 

RPP yaitu: 

1. Mengisi identitas mata pelajaran.  

2. Merumuskan indikator . 

3. Merumuskan materi ajar. 

4. Menentukan materi ajar. 

5. Menentukan sumber belajar yang akan digunakan. 

6. Menentukan media pembelajaran yang akan digunakan. 

7. Menentukan model pembelajaran yang akan digunakan. 

8. Menyusun skenario pembelajaran yang terdiri atas kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

9. Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, dan teknik 

penskoran.  
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D. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap implementasi atau tahap 

penerapam atas desain perencanaan yang telah dibuat pendidik. Pelaksanaan 

pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-

langkah tertentu agar pelaksanaan pembelajaran mencapai hasil yang 

diharapkan (Sudjana, 2010: 136). Menurut pendapat Suryosubroto (2006: 36) 

pelaksanaan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya pembelajaran di 

kelas yang merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah. Pendapat lain 

dikemukakan oleh (2010: 1) bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah suatu 

kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi 

antar pendidik dan peserta didik. 

 

Berdasarkan Permendikbud No 81 A tahun 2013 dijelaskan bahwa kegiatan 

pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi 

kemampuan yang semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang diperlukan. Menurut Fadlilah (2014: 182-187) yang 

menjadi karakteristik pembelajaran Kurikulum 2013 adalah dalam teknik 

pembelajaran yang dikenal dengan pendekatan saintifik. Menurut Sani (2014: 

50-51) pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik terdiri dari tiga 

tahapan, yaitu: 

1. Kegiatan pendahuluan  

a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran. 
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b. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah 

dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari. 

c. Memberikan apersepsi dan mengantarkan peserta didik kepada suatu 

permasalahan atau tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu 

materi dan menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 

yang akan dicapai.  

d. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang 

kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan 

permasalahan atau tugas. 

2. Kegiatan inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan, 

yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi pencari informasi 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Menurut Fadlilah (2014: 182-187) kegiatan inti 

menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

dan mata pelajaran, yang meliputi proses observasi, menanya, 

mengumpulkan informasi, asosiasi, dan komunikasi. 

a) Mengamati  

Pada kegiatan mengamati, pendidik membuka secara luas dan 

bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan 

melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. 

Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk memperhatikan hal yang 

penting dari suatu benda atau objek. 
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b) Menanya  

Pada kegiatan menanya, pendidik membuka kesempatan secara luas 

kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, 

disimak, dibaca atau dilihat. Pendidik perlu membimbing peserta didik 

untuk dapat mengajukan pertanyaan. Melalui kegiatan bertanya 

dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik.  

c) Mengumpulkan informasi 

Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu, 

peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan 

fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan 

eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi.  

d) Mengasosiasi atau mengolah informasi 

Setelah mengumpulkan data, kegiatan selanjutnya adalah mengolah 

informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data, mengasosiasi 

atau menghubungkan fenomena atau informasi yang terkait, dan 

menyimpulkan.  

e) Mengomunikasikan hasil 

Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau menceritakan apa yang 

ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan, dan 

menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh 

pendidik sebagai hasi belajar peserta didik atau kelompok peserta didik 

tersebut. 
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3. Kegiatan penutup 

Pada kegiatan penutup, pendidik bersama-sama dengan peserta didik 

membuat rangkuman atau simpulan pelajaran, melakukan penilaian atau 

refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan 

terprogram, dan memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. Selanjutnya, pendidik harus merencanakan kegiatan tindak 

lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 

konseling, dan memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok 

sesuai dengan hasil belajar peserta didik, dan menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya (Slameto, 2003: 45).  

 

E. Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran  

Penilaian pembelajaran merupakan komponen penting dalam kegiatan 

pembelajaran yang juga harus direncanakan. Penilaian adalah suatu prosedur 

sistematis yang mencakup kegiatan: mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan informasi yang dapat digunakan untuk membuat 

kesimpulan tentang karakteristik seseorang atau objek (Kusaeri dan 

Suprananto, 2012: 8). Menurut Kunandar (2013: 65) penilaian pembelajaran 

adalah suatu kegiatan pendidik yang berkaitan dengan pengambilan keputusan 

tentang pencapaian kompetensi atau hasil belajar peserta didik yang mengikuti 

proses pembelajaran. Data yang diperoleh pendidik selama pembelajaran 

berlangsung dikumpulkan melalui prosedur dan alat penilaian yang sesuai 

dengan kompetensi inti atau indikator yang akan dinilai. Selanjutnya, pendapat 

lain diungkapkan oleh Widoyoko (2009: 31) penilaian dalam konteks hasil 

belajar diartikan sebagai kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran tentang 
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kecakapan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

 

Penilaian pembelajaran memiliki fungsi tertentu. Adapun tujuan dan fungsi 

penilaian itu menurut Arikunto (2009: 10-11) menyangkut beberapa hal, yaitu:  

1.   Penilaian berfungsi selektif 

 
Dengan cara mengadakan penilaian pendidik mempunyai cara untuk 

mengadakan seleksi atau penilaian terhadap peserta didik. Penilaian itu 

sendiri mempunyai berbagai tujuan, untuk memilih peserta didik yang: (1) 

dapat diterima disekolah tertentu; (2) dapat naik ke kelas atau tingkat 

berikutnya; (3) seharusnya mendapat beapeserta didik; dan (4) sudah 

berhak meninggalkan sekolah, dan sebagainya. 

2.   Penilaian berfungsi diagnostik 

  
Apabila alat yang digunakan dalam penilaian cukup memenuhi 

persyaratan, maka dengan melihat hasilnya pendidik akan mengetahui 

kelemahan peserta didik. Jadi dengan mengadakan penilaian, sebenarnya 

pendidik mengadakan diagnosis kepada peserta didik tentang kebaikan dan 

kelemahannya. Dengan diketahuinya sebab-sebab kelemahan ini, akan 

mudah dicari cara untuk mengatasi kelemahan tersebut. 

3.   Penilaian berfungsi sebagai penempatan 

 
Setiap peserta didik sejak lahirnya telah membawa bakat sendiri-sendiri 

sehingga pelajaran akan lebih efektif apabila disesuaikan dengan 

pembawaan yang ada. Akan tetapi, disebabkan karena keterbatasan sarana 

dan tenaga, maka pendidikan yang bersifat individual kadang-kadang 

sukar sekali dilaksanakan.  
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4.   Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan 

 
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu program 

berhasil diterapkan. Keberhasilan program ditentukan oleh beberapa faktor 

yaitu faktor pendidik, metode mengajar, kurikulum, sarana, dan sistem 

administrasi. 

 

Penilaian pendidikan dalam konteks Kurikulum 2013 adalah sebagai proses 

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 

belajar peserta didik mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian 

berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan 

akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian 

nasional, dan ujian sekolah atau madrasah. Kurikulum 2013 menerapkan 

penilaian otentik untuk menilai kemajuan belajar peserta didik (Hamalik, 

2011: 168-171). Daryanto (2014: 115-117) menyatakan bahwa penilaian 

otentik merupakan suatu bentuk tugas yang menghendaki peserta didik untuk 

menunjukkan kinerja di dunia nyata secara bermakna, yang merupakan 

penerapan esensi pengetahuan dan keterampilan. Kurikulum 2013 mengacu 

pada standar penilaian. Jenis-jenis penilaian otentik terdiri dari: penilaian 

kompetensi sikap, penilaian kompetensi pengetahuan, dan penilaian 

kompetensi keterampilan. 

 

Penilaian kompetensi sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang 

terkait dengan kecenderungan seseorang dalam merespon sesuatu/objek. Sikap 

juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki 

oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perubahan perilaku 

atau tindakan yang diharapkan. Penilaian sikap merupakan kegiatan untuk 
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mengetahui kecenderungan perilaku spiritual dan sosial peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari di dalam dan di luar kelas sebagai hasil pendidikan. 

Penilaian sikap ditujukan untuk mengetahui perkembangan sikap peserta didik 

dan memfasilitasi tumbuhnya perilaku peserta didik sesuai butir-butir nilai 

sikap (Kemendikbud, 2015: 6). Kegunaan utama penilaian sikap sebagai 

bagian dari pembelajaran adalah cerminan pemahaman dan kemajuan sikap 

peserta didik secara individual. Aspek penilaian sikap dalam taksonomi Bloom 

menurut Anderson dan Krathwohl (2002: 98) terdiri dari:  

1. Menerima (receiving) termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima 

stimulus, respon, control dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar. 

2. Menanggapi (responding) termasuk reaksi yang diberikan, ketepatan 

reaksi, perasaan kepuasan dan lain-lain.  

3. Menilai (evaluating): kesadaran menerima norma, sistem nilai, dan lain-

lain.  

4. Mengorganisasi (organization): pengembangan norma dan nilai dalam 

organisasi sistem nilai.  

5. Membentuk watak (characterization): sistem nilai yang tebentuk 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku.  

 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai sikap peserta didik, 

antara lain melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya, dan 

penilaian jurnal. Instrumen yang digunakan antara lain daftar cek atau 

skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, yang hasil akhirnya 

dihitung berdasarkan modus (Sudaryono, 2012: 79-80). 
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Penilaian kompetensi pengetahuan adalah penilaian yang dilakukan untuk 

mengetahui penguasaan peserta didik yang meliputi pengetahuan faktual, 

konseptual, maupun prosedural serta kecakapan berpikir tingkat rendah 

hingga tinggi. Kompetensi pengetahuan mencakup kegiatan mental (otak). 

Menurut Bloom (1956: 28) segala upaya yang mencakup aktivitas otak 

adalah termasuk ranah kognitif (pengetahuan). Ranah kognitif berhubungan 

dengan kemampuan berpikir, termasuk didalamnya kemampuan menghafal, 

memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan 

mengevaluasi yang lebih dikenal dengan taksonomi Bloom. Selanjutnya 

Anderson dan Krathwohl (2002: 214) melakukan revisi mendasar atas 

klarifikasi kognitif yang pernah dikembangkan oleh Bloom, yang dikenal 

dengan revisi taksonomi Bloom. Menurut Anderson dan Krathwohl (2002: 

215) aspek kognitif dibedakan atas enam jenjang yaitu: (1) mengingat, (2) 

memahami, (3) menerapkan, (4) menganalisis, (5) mengevaluasi, dan (6) 

mencipta.  

 

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan berbagai teknik penilaian. Pendidik 

memilih teknik penilaian yang sesuai dengan karakteristik kompetensi yang 

akan dinilai. Penilaian dimulai dengan perencanaan yang dilakukan pada saat 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Penilaian pengetahuan, 

selain untuk mengetahui apakah peserta didik telah mencapai KBM/KKM, 

juga untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan penguasaan 

pengetahuan peserta didik dalam proses pembelajaran (diagnostic).  
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Hasil penilaian digunakan memberi umpan balik (feedback) kepada peserta 

didik dan pendidik untuk perbaikan mutu pembelajaran. Hasil penilaian 

pengetahuan yang dilakukan selama dan setelah proses pembelajaran 

dinyatakan dalam bentuk angka dengan rentang 0-100 (Kemendikbud, 2015: 

15-18). Beberapa bentuk penilaian kompetensi pengetahuan yaitu: (1) tes 

tertulis, (2) tes lisan, dan (3) tindakan. 

 

Kompetensi keterampilan terdiri atas keterampilan abstrak dan 

keterampilan kongkret. Penilaian kompetensi keterampilan dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan untuk 

melakukan tugas tertentu di dalam berbagai macam konteks sesuai dengan 

indikator pencapaian kompetensi (Kemendikbud, 2014: 15-20). Dalam 

penilaian kompetensi keterampilan, pendidik menilai melalui penilaian kinerja, 

yaitu penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu 

kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik, proyek, produk, laporan 

dan penilaian portofolio (Sunarti, 2014: 69). Instrumen yang digunakan dalam 

penilaian keterampilan berupa daftar cek atau skala penilaian yang dilengkapi 

dengan rubrik portofolio (Kunandar, 2013: 299). Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2002: 98) dalam penilaian keterampilan terdapat beberapa aspek 

yaitu: (1) meniru (perception), (2) menyusun (manipulating), (3) melakukan 

dengan prosedur (precision), (4) melakukan dengan baik dan tepat 

(articulation), dan (5) melakukan tindakan secara alami (naturalization). 

 

F. Kerangka Pikir Penelitian  

Perkembangan teknologi yang semakin pesat di dunia Internasional  

menyebabkan munculnya persaingan di berbagai bidang, salah satunya adalah 
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bidang pendidikan. Mutu pendidikan di Indonesia masih rendah dilihat dari 

rendahnya prestasi peserta didik dalam literasi sains di tingkat Internasional. 

Salah satu cara yang dilakukan untuk mengatasi persaingan tersebut yaitu 

dengan meningkatkan mutu pendidikan. Dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan, pemerintah berusaha melakukan beberapa perbaikan. Salah 

satunya yaitu perbaikan kurikulum.  

 

Kurikulum merupakan suatu bahan pendidikan yang berisikan berbagai bahan 

ajar dan pengalaman belajar yang di programkan, direncanakan dan 

dirancangkan secara sistematis. Kurikulum di Indonesia sudah mengalami 

beberapa perbaikan. Kurikulum yang digunakan saat ini yaitu Kurikulum 

2013. Pemberlakuan Kurikulum 2013 ditujukan untuk menjawab tantangan 

zaman terhadap pendidikan yakni untuk menghasilkan lulusan yang 

kompetitif, inovatif, kreatif, kolaboratif, dan berkarakter. Kurikulum 2013 

adalah kurikulum berbasis karakter dan kompetensi. Hal paling mendasar 

dalam kurikulum 2013 adalah pendekatan dan strategi pembelajarannya. 

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. 

 

Kunci keterlaksanaan penerapan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 

bergantung pada pemahaman pendidik terkait dengan tahap-tahap dalam 

pembelajaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

pembelajaran. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa, dalam menerapkan 

Kurikulum 2013 pada pembelajaran pendidik banyak mengalami kendala 

ataupun kesulitan. Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh pendidik merupakan 

pemicu terjadinya ketidakberhasilan tujuan pembelajaran. Dengan demikian, 
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perlu dilakukan identifikasi secara mendalam kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi pendidik dalam merencanakan, melaksanakan, dan melakukan 

penilaian pembelajaran. Untuk mengetahui alur penelitian secara umum, 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

  

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian. 

Implementasi Kurikulum 2013 

Kesulitan Pendidik dalam  Pembelajaran Biologi 

Perencanaan  Pelaksanaan  

1. Identitas Mata 

Pelajaran  

2. Kompetensi Inti 

3. Kompetensi Dasar  

4. Indikator 

5. Tujuan Pembelajaran 

6. Materi Ajar 

7. Sumber Belajar 

8. Media Pembelajaran 

9. Metode/Model 

10. Kegiatan 

Pembelajaran 

1. Kegiatan 

Pendahuluan 

2. Kegiatan Inti 

3. Kegiatan Penutup 

1. Angket  

2. Wawancara  

 

 Analisis Kesulitan Pendidik pada Pembelajaran Biologi 

Penilaian  

1. Penilaian 

Ranah Afektif 

2. Penilaian 

Ranah 

Kognitif 

3. Penilaian 

Ranah 

Psikomotor 

 Identifikasi Kesulitan Pendidik pada Pembelajaran Biologi 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA se-Kota Bandar Lampung yang sudah 

menerapkan kurikulum 2013. Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus 2018. 

Pada periode tersebut sedang berlangsung kegiatan pembelajaran semester 

ganjil untuk Tahun Pelajaran 2018/2019.  

 

B. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang bersifat kualitatif 

dengan menggunakan metode survei. Menurut Bogdan dan Taylor ( dalam 

Moelong, 2002: 112) yang dimaksud penelitian kualitatif adalah penilitian 

yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pendidik biologi SMA se-Kota 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019 yang sudah menerapkan 

Kurikulum 2013. Total populasi dalam penelitian ini adalah 78 pendidik. 

Populasi dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu pendidik SMA Negeri dan 

SMA swasta. Teknik pengambilan sampel menggunakan Proportionate 

random sampling. Menurut  Usman (2017: 30) sampel diambil 30% dari 
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jumlah populasi, maka jumlah total sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 23 pendidik. Menurut Sugiyono (2001: 58) teknik ini digunakan 

bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata 

secara proporsional.  

Tabel 1. Kelompok Populasi dan Sampel Penelitian 

No. Sekolah 
Jumlah  

Sekolah Populasi Sampel 

1. SMA Negeri  15 45 13 

2. SMA Swasta  13 33 10 

Total 28 78 23 

 

 

D. Prosedur penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Membuat desain survai yang akan dilakukan dalam penelitian  

2. Mengembangkan instrumen survai yang diperlukan dalam penelitian 

berupa lembar angket (semi terbuka) dan pedoman wawancara tanggapan 

pendidik 

3. Menentukan sampel yang akan digunakan pada penelitian 

4. Mengurus izin penelitian dari dekanat sebagai pengantar surat ke sekolah 

tempat dilaksanakan penelitian 

5. Melakukan penyebaran instrumen berupa lembar angket dan melakukan 

wawancara tanggapan pendidik mengenai kesulitan dalam melakukan 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan melakukan 

penilaian pembelajaran 

6. Mengumpulkan data menggunakan angket tanggapan pendidik (Lampiran 

2) dan wawancara tanggapan pendidik (Lampiran 3) 

7. Memeriksa data yang telah dikumpulkan 

8. Mengkode data lembar angket dan pedoman wawancara pendidik 
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9. Melakukan pengolahan data hasil angket dan wawancara pendidik 

10. Melakukan interpretasi data 

11. Membuat kesimpulan dan rekomendasi 

 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk data kualitatif. Data 

kualitatif adalah data informasi berbentuk kalimat verbal bukan berupa 

simbol angka atau bilangan. Data kualitatif dalam penelitian ini adalah 

deskripsi kualitas pendidik dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

melakukan penilaian pembelajaran.  

2. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan   

menggunakan kuisioner atau angket dan wawancara, dan berikut 

uraiannya: 

a. Angket/kuesioner 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berisi pertanyaan yang 

ditujukan untuk mengungkap kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

pendidik dalam merencanakan, melaksanakan, dan melakukan 

penilaian pembelajaran. Pernyataan dalam angket dibuat secara 

terstruktur berbentuk daftar cek. Daftar cek diisi oleh responden 

dengan memberi tanda ceklis (√) pada pernyataan yang sesuai dengan 

pilihan jawaban ya dan tidak. Selain itu, digunakan juga pertanyaan 

terbuka agar pendidik lebih bebas dalam memberikan pendapatnya 

tentang kesulitan yang dihadapinya. Format angket pendapat pendidik 

ditunjukan pada Lampiran 2.  
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b. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 

memperoleh informasi yang eligibel dan komprehensif dari responden 

yaitu pendidik. Pertanyaan dalam pedoman wawancara dibuat secara 

terstruktur sama dengan angket dalam bentuk daftar cek. Daftar cek 

diisi oleh peneliti dengan memberi tanda ceklis (√) pada pernyataan 

yang sesuai dengan jawaban ya dan tidak. Format pedoman wawancara 

tanggapan pendidik ditunjukkan pada Lampiran 4. Selain itu, 

dilakukan perekaman audio pada saat wawancara untuk melengkapi 

data penelitian.  

F. Teknik Analisis Data  

Data kesulitan pendidik dalam merencanakan, melaksanakan, dan melakukan 

penilaian pembelajaran dianalisis secara deskriptif dari data angket dan 

wawancara yang telah dilakukan. Nilai statistik deskriptif yang digunakan 

adalah persentase yang diperoleh melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah jawaban “ya” dan “tidak” yang diisi oleh responden 

(angket) dan peneliti (wawancara). Setiap indikator pada jawaban ya diberi 

skor 1 (satu) dan jawaban tidak diberi skor 0.  

2. Menggunakan rumus: 

Persentase  = 
                 

                
 x 100% 

 

Sumber: dimodifikasi dari Sudaryono, Margono dan Wardani, (2013: 37). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Pada aspek perencanaan pembelajaran, kesulitan yang paling banyak 

dialami pendidik yaitu: (1) merumuskan indikator; (2) memilih materi 

ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

2. Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, kesulitan yang paling banyak 

dialami pendidik yaitu: (1) mengkondisikan kesiapan belajar peserta 

didik; (2) menerapkan pendekatan saintifik dalam kegiatan menanya; 

(3) menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL); 

(4) mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran; (5) 

melakukan kegiatan refleksi.  

3. Pada aspek penilaian pembelajaran, kesulitan yang paling banyak 

dialami pendidik yaitu: (1) menyusun soal ranah kognitif  untuk 

menentukan kata kerja operasional yang mudah dipahami peserta 

didik; (2) melakukan penilaian aspek ranah afektif berdasarkan 

taksonomi Bloom revisi pada tingkatan membentuk watak; (3) 

melakukan tindakan secara alami pada aspek ranah psikomotor 

berdasarkan taksonomi Bloom revisi. 

 



47 
 

B. Saran  

Saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi pendidik yang masih mengalami kesulitan dalam merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan melakukan penilaian 

pembelajaran sebaiknya sering melakukan diskusi dengan sesama guru 

dan lebih sering mengikuti pelatihan maupun sosialisasi mengenai 

Kurikulum 2013. 

2. Bagi peneliti lain, sebaiknya mengidentifikasi RPP dan instrumen 

penilaian yang digunakan oleh pendidik agar data yang diperoleh lebih 

akurat.  
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